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DIAMIKA PEREMPUAN PEDAGANG MAKANAN DI SICINCIN

1Elsa melia Roza, 2Yulkardi & 3Rinel Fitlayeni1&3 Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat2 Universitas Andalas
ABSTRACT

This article discusses the activities of women food vendors in Nagari Sicincin, women's involvement
has keterbartasan informal sector to resources and access. As a result, business options that can be
entered also ranges in some specific fields such as trade food hawkers. Women asongan food
traders in carrying out its activities he had to leave the family in a period of 9-10 hours a day.
Before going home or going to work, he must do homework at the same time, This article aims to
describe the activities of women food vendors hawkers around Station Sicincin. and analyze the
constraints experienced by women hawkers hawkers in work. The method used qualitative
descriptive type, The data collection is done by observation, interview and documentation study,
The findings of this article, namely the allocation of time, that work outside the home as a trader of
food hawkers, conducted from 08.00 am until 17:00 pm, Competition and conflict. Tip mastery of
the market situation, that take advantage of the holiday, shoppers want visited by giving discounts
to buyers, already terbntuknya image salted egg and boiled bananas. and the constraints faced by
women food vendors hawkers are obstacles in the work, namely the driver and passenger Bus
unfriendly, and the absence of gas stations.

Keywords : Woman Trader, Pattern of Trade, Infromal Sector

ABSTRAKArtikel ini membahas aktifitas perempuan pedagang makanan di Nagari Sicincin, keterlibatanperempuan disektor informal memiliki keterbartasan terhadap sumber daya dan akses.Akibatnya pilihan usaha yang dapat dimasuki juga berkisar pada beberapa bidang tertentuseperti berdagang makanan asongan. Perempuan pedagang makanan asongan dalammenjalankan aktivitasnya ia harus meninggalkan keluarga dalam jangka waktu 9-10 jam dalamsehari. Sebelum pulang ataupun berangkat kerja, ia harus mengerjakan pekerjaan rumahsekaligus. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsiakn aktivitas perempuan pedagang mkananasongan di sekitar Terminal Sicincin, dan menganalisis kendala-kendala yang dialami olehprempuan pejaja makanan asongan dalam pekerjaan. Metode yang digunakan kualitatif dengantipe penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara,  danstudi dokumentasi. Temuan dari artikel ini yaitu alokasi waktu, yaitu pekerjaan diluar rumahsebagai pedagang makanan asongan, dilakukan dari jam 08.00 WIB sampai jam 17.00 WIB.Persaingan, dan konflik. Kiat penguasaan situasi pasar, yaitu memanfaatkan hari libur, pembeliingin didatangi memberikan potongan harga bagi pembeli, sudah terbntuknya image telur asindan pisang jantan rebus. dan kendala-kendala yang dialami perempuan pedagang makananasongan adalah kendala dalam pekerjaan, yaitu supir dan penumpang Bus tidak bersahabat, danketiadaan SPBU..
Kata Kunci: Pedagang Perempuan, Pola Dagang, Sektor Informal
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PENDAHULUANDalam masyarakat tradisional umumnyastatus perempuan lebih rendah dari laki-laki.Kaum perempuan lebih terfokus padakegiatan yang berifat domestik saja,sementara laki-laki mendominasi urusanpublik. Secara tradisional perempuan hanyaberfungsi dan bertugas melahirkan danmembesarkan anak, menjaga anak,melanjutkan keturunan, mmasak danmengurus rumah tangga. Kesejahteraan dankemakmuran serta kebahagiaan suaturumah tangga tergantung pada perananperempuan sebagai ibu rumah tangga(Goode 2007). Perbedaan pandangan dankedudukan perempuan dalam masyarakatberawal dari sosialisasi yang dilakukan olehorang tua sejak dahulunya kepada anak-anakmereka, karena adanay anggapan dalammasyarakat bahwa kaum perempuanbersifat memelihara, rajin, dan tidak cocokmenjadi kepala rumah tangga, makaakibatnya semua pekerjaan domestikmenjadi tanggug jawab perempuan(Narwoko 2011).Pada masyarakat primitif atau yangsudah tinggi tingkat perkembanganindustrinya, lqki-lqki berkeberatanperempuan mengambil alih pekerjaantingkat tinggi dan juga menolak untukmengambil alih tugas-tugas perempuan.Pembagian pekerjaan ini dibenarkan olehberbagai rasionalisasi dan perempuan-perempuan moral semua itu merupakanbagian dari pada pengalaman sosialisasianak laki-laki dan perempuan dalammasyarakat. Sejak dari mula anak laki-lakibelajar untuk merendahkan beberapamacam pekerjaan sebagai pekerjaanperempuan dan memendang tinggi kepadapekerjaan yang lainnya sebagai kejantanan(Goode 2007).Seiring dengan arus globalisasi, semakindisadari bahwa perempuan merupakanpotensi penting dalam pembangunan. Hal niterjadi krena kegagalan prose pembangunandalam memahami dan mendukung peranreproduktif dan produktif perempuan didalam rumah tangganya dan di dalamperekonomian informal, sehinggaperempuan harus berjuangmempertahankan segalanya dalam prosespembangunan (Mosse 2007). Perempuanyang sadar mengenai keperempuanannyaakan bergerak aktif dan untuk mendapatkan

status yang sama  dengan laki-laki dan jugamengadakan perbaikan kedudukan dalammasyarakat. Hal ini terjadi seiring denganadanya gerakan emansipasi wanita, sehinggamuncul pandangan masyarakat terhadapposisi perempuan yang mudah mengalamipeningkatan. Salah satu kenyataansumbangan prempuan dalam pembangunanadalah partisipasi perempuan dalam bidangekonomi.Jhon Naisbitt dan Patricia Aburdenemengindentifikasi bahwa era sekarang adaahera baru kebangkitan permpuan, tidak hanyadi sektor usaha kecil, tapi juga pada posisieksekutif, arsitek, pengacara, dan lain-lain(Danim 2004). Pada kenyataannya karenaterbatasnya lapangan kerja, tenaga kerjaperempuan kalah bersaing dengan tenagakerja laki-laki, sehingga mereka hanya dapatmemasuki pekerjaan-pekerjaan yang rendah(Abdullah 2006). Sektor informal adalahlahan yang selama ini banyak digarap olehkaum perempuan sebagai tempataktivitasnya. Sektor usaha informal adalahsektor usaha yang memiliki ciri-ciri yaitu,usahanya berskala kecil, kemampuanpengelolaan usaha biasanya diperoleh daripengalaman dan tidak memerlukanpendidikan secara khusus, lebih cenderungbersifat padat karya, tempat usaha tidaktetap dan tidak terdaftar, tidak memiliki izinusaha yang resmi dari pemerintah. Contohsektor usaha informal antara lain pengrajin,tukang ojek, pedagang kaki lima, tukangbakso, pedagang buah, dan sebagainya (Alma2010).Menurut Valentijin kegiatan-kegiatanseperti yang dikemukakan pada sektorekonomi informal saat ini yang sudah adasejak tahun 1724 di Kota Batavia (Jakarta).Dikatakannya bahwa saat itu di sepanjangjalan kota terdapat pedagang-pedagang yangberkeliling membawa segala macam barangyang diperdagangkan. Mereka menjualbermacam-macam sayuran, porselin, kain,barang kerajinan, teh, roti, telur, air minum,bunga, pakaian bekas, kaos kaki, dan lain lain(Alma 2010). Sampai pada saat sekarang,pedagang-pedagang makanan tidak hanyaada di Kota Batavia (Jakarta) tetapi didaerah-daerah Indonesia, seperti di daerahSumtera Barat juga sudah ada pedagang-pedagang makanan.Salah satu contoh pedagang makananyaitu pedagang asonagn. Keberadaan
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pedagang asongan dianggap penting dibeberapa tempat. pedagang asonagn menjadistimulan muncul dan berkembangnya usaha-usaha mikro dengan menjadi penyediabarang-barang dagangan yang dijajakanpedagang asongan. Peluang ini dimanfaatkanoleh kalangan indusrti menengah. Produsenminuman, koran atau rokok, misalnya, mulaibanayak yang memanfaatkan pedagangasongan sebagai tenaga pemasar yang dapatsecara langsung menyentuh konsumen(Ningsih 2012).Para pedagang makanan asongan akanberusaha untuk menarik perhatiankonsumen agar membeli barangdagangannya. Konsumen adalah aktorpenting dalam ekonomi. Sifat dasarkonsumen adalah memuaskan kepentingan(kebutuhan dan keinginan konsumsinya).Hal ini tentu akan berpengaruh penting padaaktivitas perekonomian. Bagi produsen,konsumen adalah sumber inspirasi dansumber pendapatan untuk pengembanganusahanya. Oleh karena itu, produsen yangdapat memuaskan konsumen akan lebihmudah untuk mencapai tujuan usahanya(Noor 2007). Konsumen berbeda denganpelanggan, konsumen adalah pemakai akhirsedangkan pelanggan sering kali diartikansama dengan pembeli yang bertindaksebagai agen bagi konsumen akhir. Olehkarena itu, pedagang atau pemasaransebaiknya tidah hanya mengerti apa yangdiinginkan oleh pelanggan saja, tetapi jugakeinginan atau kebutuhan konsuman akhir(Anogara 2004).Sicincin merupakan nagari yang ada diKabupaten Padang Pariaman, disini terdapatperempuan pedangang makanan asongansetiap hari dari pagi sampai sore, perempuanini menjualkan dagangan denganmenggunakan baskom dan dijunjung diataskepala, jenis  makanan yang dijual mulai daripisang rebus, telor asin, pinungkuik, tahugoreng  dan kerupuk balado. Perempuanpedangang makanan asongan ini untukmenjualkan barang dagangannya cara naikturun bus dan ada juga yang hanya darimobil ke mobil, seperti mobil pribadi. Bagimereka yang menjual barang dagangandengan naik turun bus, mereka berdagangmembawa barang dagangannya penuhdengan risiko yang sangat berbahaya bagidirinya sendiri, karena mereka naik danturun bus sebelum bus tersebut berhenti.

Jumlah perempuan pedagang makananasongan di sekitar Terminal Sicincin ini adasebanyak 32 orang, yang terbagi atas duatempat, yaitu di dekat Terminal Sicincinsebanyak 20 orang, 15 dari mereka berumur28-50 tahun sedangkan 5 orang lainnyasudah berumur 50-65 tahun, dan di depanmesjid Jami’ Muhammadiyah Sicincinsebanyak 12 orang, dan 8 orang berumur 30-50 tahun dan 4 orang berumur 50-65 tahun(wawancara awal dengan ibu murniati, 48tahun). Dari sinilah penulis bagaimanaaktifitas perempuan pedangang makanan diTerminal Sicincin? dan bagaimana kendalayang dialamin perempuan pedangangmakanan dalam pekerjaannya?.
TINJAUAN PUSTAKAMenurut Marleni dalam penelitiannya(Marleni 2007), yang berjudul “perempuandi Sektor Informal (Perempuan pembuat Kuedi Cangkiang Nagari Batu Taba Kecamatan IVAngkatan Kabupaten Agam) yang membahastentang konribusi ekonomi perempuanpembuat  Kue Cangkaing dalam kehidupankeluarganya. Usaha tersebut telahmenjadikan mereka sebagai penggerakperekonomian kelurga dan masyarakatCangkiang (secara umum). Selain itu,keberadaan mereka sebagai penggerakperekonomian berpengaruh pila pda relasigender dalam keluarga mereka (secarakhusus). Peran laki-laki sebagai pencarinafkah utama dalam kelurga sudahtergantikanoleh perempuan. Kondiditersebut berpengaruh terhadap sikap dantindakan masing-masing anggota keluargaserta hubungan gender dalam kelurga.Jelita menuturkan yang dalampenelitiannya berjudul “fenomena IstriBerperan Ganda Terhadap Rumah Tangga DiKenagarian Pakan Raba’a Kecamatan KotoParik Gadang Diateh Kabupaten SolokSelatan” yang menyimpulkan bahwa dikenagarian Pakan Raba’a banyak terdapatistri yang berperan ganda yaitu sebagaipegawai Negeri Sipil (PNS), karyawanswasta, pedagang dan petani. Terkadangkeadaan tersebut menimbulkan kecemasanbagi ibu yang menjalani peran gandatersebut. Lingkungan dan dirinya sendirimenginginkan untuk menjadi seorang ibu,sekaligus istri yang baik yang dapatmemenuhi semua kebutuhan termasukkebutuhan spiritual dan emosional anak.
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Disaat yang sama ia juga ingin agarpekerjaannya berjalan baik-baik saja. Keduaperan yang dilakukan oleh ibu yang  tersebuttentunya mempunayi konsekuensi tersendiriapabila keduanya tidak terlaksana denganbaik (Jelita 2009). Dalam penelitian (Amarta2012), “Tindakan Pedagang Asongan DiRSUP DR. M. Djamil Padang” menyimpulkanbahwa tindakan yang dilakukan olehpedagang asongan dalam berjualan di RSUPDr. Djamil Padang merupakan uatu tindakanyang rasional, dimana dalam mengambiltindakan telah ada pertimbanagn dan pilihansadar yang berhubungan dengan tujuantindakan itu. Tindakan yang dilakukan olehpedagang asongan dalam berjualan di RSUPDr. M Djamil Padang antara lain; (1)berjualan sebelum satpam datang, (2)berjualan dengan cara cilok-cilok, (3)berjualan dengan menyembunyikandagangan dan duduk di sekitar keluarga daripasien yang rawat inap, (4) berjualan padajam besuk, (5) berjualan dengan mengikutiaturan yang sudah ditetapkan, (6) menjalinhubungan baik dengan satpam atau pihakrumah sakit. Dengan tindaka yang dilakukanoleh pedagang asongan tersebut, pedagangasongan Bisa tetap berjualan di dalamkompleks rumah sakit untuk mengejarpembeli.
METODE PENELITIANMetode yang digunakan melaluipendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif.Lokasi penelitian di Terminal SicincinKabupaten Padang Pariaman, denganmenggunakan metode pengumpulan datayaitu observasi, wawancara mendalam danstudi dokumen. Analisis data menggunakanMilles dan Huberman yaitu pengumpulandata, reduksi data, display data danpenyajian data
LATAR BELAKANG PEREMPUAN
PEDAGANG MAKANAN ASONGANPerempuan merupakan sumber dayayang memiliki kemampuan, kemampuanyang dimiliki perempuan tidak hanyasebagai ibu rumah tangga, tetapi jugamampu berperan dalam pekerjaan yangmenghasilkan uang, dalam artian potensimencari nafkah. Peran tersebut seperti yangdijalankan perempuan pedagangmakananasongan di sekitar Terminal

Sicincin yang menghasilkan uang untukmemenuhi kebutuhan keluarga.sejalan dengan pembangunan yangterjadi dalam masyarakat, dari masyarakattradisional menuju masyarakat modern dandiiringi pertambahan penduduk sertatuntutan ekonomi yang sedemikiankompleks mengakibatkan perubahan perandalan masyarakat. Perempuan tidak hanyamenggeluti sektor domestik saja tetapi telahmemasuki sektor publik. Hal inimengakibatkan pergeseran dari ibu rumahtangga menjadi perempuan yang ikutberperan dalam membantu ekonomikeluarga.Khususnya di Sicincin kebanyakanperempuan tidak hanya berperan sebagaiibu rumah tangga tetapi memiliki perandalam mencari nafkah, karena kebanyakandari perempuan Sicincin bekerja sebagaipedagang makanan asongan, jadi pekerjaansebagai pedagang makanan asonganmerupakan pekerjaan bagi perempuanSicincin yang tidak memiliki keahlianlainnya. Adanya Terminal Sicincin dan MejidJmi’ Muhammadiyah Sicincin, mereka dapatmemanfaatkan tempat tersebut untukmencari nafkah. Ada beberapa yangmelatarbelakangi perempuan untukberdagang makanan, yaitu:
1. Warisan Pekerjaan,Setiap orang selalu berusaha untukmampu mendapatkan pekerjaan yanglayak sehingga mereka berlomba-lombauntuk mencari pekerjaan demimemenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,seperti menjadi dokter guru, pengusahadan lain sebagainya. Sekian banyaknyapekerjaan yang digeluti oleh masyarakat,pekerjaan di sektor informal juga masihbanyak dgeluti oleh perempuan, salahsatunya pekerjaan sebagai pedagangmakanan asongan. Salah satu alasan yangmelatar belakangi perempuan bekerjasebagai penajaja makanan asongankarena merupakan pekerjaan turuntemurun dari orang tua, seperti yangdiungkap oleh ibu Hazumarni (40tahun):“ibu bekerja menjajakanmakanan ini sudah lama,semenjak ibu gadis kira-kirasudah 15 tahun lebih. Menjajakanmakanan dengan mengasong
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seperti ini sudah turun temurundari orang tua perempuan ibusampai saat sekarang ibu yangmelanjutkannya” (Wawancara,tanggal 31 agustus 2013).Hal yang senada juga dilakukandiungkapkan oleh ibu Eliza (37 tahun):“menjajakan makanan sudahmenjadi tradisi dari keluargaibu. Semenjak dari orang tuaperempuan ibu sampai kekamianak-anaknya tetapmenjajakan makanan. Padamasa itu orang tua perempuanibu hanya penjual makananasongan, tidak ada pekerjaanlain, sehingga menjajakanmakanan dengan mengasongsudah menjadi pekerjaan yangbiasa kami lakukan”(Wawancara, 04 September2013).
2. Memenuhi Kebutuhan KeluargaKebutuhan merupakan pokok utamabagi manusia untuk menjalani hidupnya.Manusia memerlukan kebutuhan untukmemenuhi kebutuhan hidupnya.Kebutuhan manusia sangat banyak, salahsatunya adalah kebutuhan primer,sekunder dan tersier. Tapi, kebutuhanyang paling utam yang harus dipenuhimanusia adalah kebutuhan primer yaitukebutuhan sandang, pangan, dan papan.Selain karena sudah pekerjaan yangturun menurun dari orang tua, hal palingdominan yang melatar belakangiperempuan bekerja sebagai pedagangmakanan asongan adalah untukmemenuhi kebutuhan keluarga. sepertiyang diungkapkan oleh ibu Fitmawati(50 tahun):“ibu menjajakan makanan untumemenuhi kebutuhan keluargakarena ibu sudah tidak ada suamilagi, suami ibu sudah lamameninggal, kira-kira sudah 15tahun. Sehingga kebutuhankeluarga ibu yangmenanggungnya, apalagi anak-anak ibu masih ada yang sekolah.Walaupun ada 1 orang anak ibu

sudah bekerja, tapi untukkeperluan sehari-hari dan biayasekolah adik-adiknya tidakmungkin ibu beratkan padanyaseorang diri. Makanya ibu jugaberusaha untuk mencari uang”(Wawancara, tanggal 08September 2013).
3. PendidikanPendidikan juga merupakan salahsatu yang sudah menjadi kebutuhan bagimanusia. Pendidikan sangat pentingukearah yang lebih baik dimasa depan.pendidikan menjadikan manusia lebihterpandang, berwibawa, dan mengangkatderajat seseorang. Hasil penelitianmenunjukkan, bahwa ditinjau dari segipendidikan perempuan pedagangmakanan asongan relatif rendah.Alasan perempuan memilih bekerjasebagai penjaja makanan asongan karenapendidikan yang rendah danketerampilan yang kurang. Ditinjau darihasil penelitian, dari segi pendidikanperempuan penjaja makanan asonganmemiliki pendidikan yang relatif rendah.Hal ini senada dengan yang diungkapkanoleh ibu Mariyenti (38 tahun):“Mau bagaimana lagi, ibu sekolahcuma sampai SD, ibu hanya bisasekedar membaca dan menulissaja, orang tua ibu tidak sanggupuntuk membiayai ibu untuksekolah. Jangankan untuksekolah, untuk makan saja susah.Sehingga untuk membantu suamimencukupi kebutuhan keluarga,ibu hanya bisa menjajakanmakanan, karena ibu tidakmemiliki kehlian lain”(Wawancara, tanggal 07September 2013).Senada dengan ibu Mariyenti, alasan IbuMurniati (48 tahun) juga hampir samaseperti yang diungkapkannya berikut ini:“Ibu sekolah hanya sampai tamatSD dan pengalaman ibu juga tidakbanyak untuk pekerjaan yanglain. Selain menjajakan makananini ibu hanya bisa kesawah, tetapikalau untu kesawah itu ada suamibu, jadi ibu lebih memilihmenjajakan makanan dengan
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mengasong seperti ini. Karenaibu tidak ada pengalaman dantidak bisa bekerja yang lain,makanya ibu hanya berjualanmakanan seperti ini”(Wawancara, tanggal 07September 2013).Berbeda dengan yang lainnya, Ibu NisaYang sudah berumur 65 tahun, memilikialasan masih tetap memanjakanmakanan asongan karena keinginansendiri, seperti yang diungkapkannyadalam hasil wawancara berikut:“Walaupun ibu sudah tua-tuabegini, tapi ibu lebih suka untukmencari uang sendiri. Ibu tidakmau terlalu bergantung padaanak-anak, apalagi mereka sudahberkeluarga. Menjajakanmakaanan seperti inilah yangbisa ibu lakukan setiap harinya,tapi ibu tidak naik dan turun bis,karena menginagat keadaan dankondisi badan ibu. Dulunya ibusekolah tidak sampai tamat SD,karena kondisi orang tua yangsusah” (Wawancara, tanggal 27Agustus 2013).
4. Keterbatasan Model (Uang)Suatu usaha yang dilakukan manusiaseperti membuka lapangan pekerjaanmerupakan salah satu usaha tersebut, halyang paling utama yag harus disediakanadalah modal. Modal secara umumdiartikan sebagai uang, artinya bahwakunci untuk memulai suatu usaha yangdibutuhkan adalah uang yang kita miliki.Sedangkan salah satu faktor perempuanbekerja sebagai penjaja makananasongan karena tidak membutuhkanmodal sama sekali. Mereka bekerjasebagai penjaja makanan dengan orangorang yang membuat makanan (indukSemang).Seperti yang diungkapkan oleh ibufitriyani (41 tahun), memilih bekerjasebagai penjaja makanan asonagn karenakarena sebelumnya ditimpa musibah dirantau, dan akhirnay pulang kekampunghalaman sehingga untuk membuka usahalain ini tidak memiliki modal lagi,sepertiyang diungkapkannya dalamwacana berikut:

“sebelum ibu berdagangmakanan ini, ibu pernahmerantau ke Brunai Darussalamselama 11 tahun lamanya. Di sanaibu sudah membuka bebrapatoko. Tapi karena suatukecelakaan, toko-toko ibu habisterbakar dan ibu banyakmengalami kerugian. Sehinggaibu pulang kekampung danmemilih untuk bekerjamenjajakan makanan asonganseperti ini, dari pada hanyaberdiam diri di rumah”(Wawancara, tanggal 04September 2013).
AKTIVITAS PEREMPUAN PEDAGANG
MAKANAN ASONGANAtifitas perempuan pedagang ini dilihat darialokasi waktu, interaksi antar sesamapedagang makanan asongan, dan kiatpenguasaan situasi pasar bagi pedagangmakanan,
1. Alokasi WaktuDewasa ini konsep jati diriperempuan mengacu kepadakeikutsertaan berupa partisipasi dalampembangunan. Perkembangan semacamini bukanlah perkembanganrevolusioner, akan tetapi perkembanganini telah berproses dalam waktu yangcukup lama. Laju pertumbuhanmodernisasi yang demikian pesatmenuntut perempuan untuk ikut dalampekerjaan publik seperti berdagangmakanan asongan. Sementara adabeberapa pendapat yang memandangsinis terhadap kegiatan perempuan,karena sejak lama sudah ada pandangandalam masyarakat bahwa perempuanhanya mempunyai tugas dan kewajibanmengurus kepentingan di dalamingkungan rumah tangga dan tidak perlubekerja di luar ugas tersebut.Nilai-nilai yang terkandung dalammasyarakat juga sering mengaitkanbahwa perempuan hanya berurusandengan pekerjaan dalam rumah(domestik). Perempuan diistilahkanebagai housewife (ibu rumah tangga)yang bertanggung jawab denganpekerjaan rumahnya, merawat anak, dan
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mendidik anak. Sedangkan laki-laki lebihbanyak dikaitkan dengan pekerjaan diluar rumah (publik). Namun demikiandidorong oleh rasa tanggung jawab ataskelangsungan kesejahteraan keluarga,maka perempuan di Sicincin ikutmencari nafkah. Salah satunya denganbekerja sebagai pedagang makananasongan. Pekerjaan ini memilikipengaruh terhadap fungsi-fungsi yangmereka jalankan. Sebagai ibu rumahtangga perempuan tersebut harusdijalankan oleh perempuan adalahmengasuh dan mendidik anak, mengaturrumah tangga, dan menjalankanfungsinya di dapur.Dari pernyataan di atas terlihatbahwa peranan domestik perempuansebagai pengatur rumah tangga sudahterabaikan. Tugas sesorang ibu dan istriberalih kepada anak dan suami.Peralihan ini terjadi setelah perempuanbekerja sebagai penjaja makananasongan. Akibat lain dari dampakperempuan bekerja terhadap peranandomestiknya adalah hubungan  ibu dananak juga mengalami pergeseran. Sejaklahir anak lebih dekat dan erathubungannya dengan ibu. Hasilwawancara dengan ibu fitriyani (41tahun 2013):“Ibu di sini tinggalnya menmpangsama saudara ibu, suami ibupekerjaannya sopir dan jarangpulang. Selama ibu pergiberjualan, anak-anak ibu untukberkumpul dengan anak-anaktidur. Kalau pekerjaan rumahseperti memasak dan mencuciibu kerjakan pada subuh harisebalum berangkat berjualan.Sekitar jam 08.00 pagi ibu sudahberangkat untuk berjualan danjam 07.00 malam baru pulangkerumah” (Wawancara, tanggal04 September 2013).Hampir senada dengan yangdiungkapkan oleh ibu hazumarni (40tahun) sebagai berikut:“setelah sholat subuh, ibu selalumengerjakan pekerjaan rumahseperti memasak dan mencucikalau bersih-bersih rumah anakibu yang perempuan yang

mengerjakannya. Setiap harinyaibu brjualan dari jam 0.8.00 pagisampai jam 0.5.00 sore. Sebelumpulang kerumah ibu mampir duluketempat induk semang untukmembayar brang dagangan yangdiambil hari ini sekaligusmemesan barang dagangan untukbesok harinya” (wawancara,tanggal 31 Agustus 2013).Seperti yang diungkapkan oleh ibuMurniati (48 tahun) sebagai berikut:“setelah selesai semua pekerjaanrumah, ibu baru berangkatberjualan. Ibu berangkat jam08.00 pagi dan pulang jam 06.00sore. Kalau memasak ibulebihkan yang pagi sampai untukmalamnya, jadi ibu cukupmemasak 1 kali dalam seharisaja” (Wawancara, tanggal 27Agustus 2013).Hal ini senada juga diungkapkan olehibu Eliza (37 tahun) sebagai berikut:“Selain menjajankan makanan iniibu tidak memiliki pekerjaan lain,ibu berjualan mulai dari jam09.00 pagi sampai jam 05.00sore. Pekerjaan rumah ibudikerjakan sebalum berangkatberjualan. Terkadang karenamengurus rumah tangga danmengurus anak sebelumberangkat sekolah, ibu seringterlambat untuk berjualan”(Wawancara, tanggal 04September 2013).Berbeda dengan ibu Nurhayati, yanghanya tinggal sendiri karena anak-anaknya yang sudah berkeluarga dantinggal dirumah masing-masing.Pekerjaan rumah tidaklah terlau menjadibeban baginya, karena bisa dikerjakankapanpun dia bisa. Seperti yangdikatakan ibu Nurhayati (53 tahun)sebagai berikut:“karena sekarang ibu tinggalsendiri, anak-anak sudahberkeluarga, jadi masalahpekerjaan rumah tergantungkapan maunya ibumengerjakannya saja. Terkadang
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kalau sempat sebelum berangkatberjualan ibu kerjakan, tapi kalautidak, ibu kerjakan setelahpulang” (Wawancara, tanggal 31Agustus).Hal ini juga diungkapkan oleh ibuNisa (65 tahun):“dari ibu mulai berjualan kira-kira 15 tahun sampai sekarang,yang namanya pekerjaan rumahsemuanya ibu serahkan padaanak-anak. Ibu pergi berjualanmulai jam 10.00 pagi sampai jam06.00 sore. Ibu hanya pergiberjualan saja apalagi semenjaksuami ibu meninggal, yangmencari uang hanya ibu sendiri,anak-anak ibu berlima yang ibubiayai. Tapi, sekarang anak ibusudah ada yang menikah, jadibeban ibu sudah berkurang juga”(Wawancara, tanggal 27Agustus).Berdasarkan hasil wawancaradengan informan menyebutkan bahwadengan bekerja sebagai penjaja makananasogan yang menghabiskan waktu daripagi sampai sore, mereka harus pagi-pagi sekali bangun untuk menyelesaikanpekerjaan rumah dan baru berangkatuntuk berjualan. Seperti yangdiungkapkan oleh ibu fitmawati (50tahun):”Untuk pergi berjualanmenjajakan makanan setiapharinya  ibu berangkat darirumah jam 06.00 pagi dan ibulangsung pergi ketepat induksemang untuk mengambil barangdagangannya. Karena pekerjaandirumah seperti memasak ibuyang mengerjakannya, tapimemasak nasi dan bersi-bersihrumah dibantu oleh suami ibu,maka ibu bisa cepat dari teman-teman yang lain, sehingga barangdagangan yang ibu ambillumayan. Ibu pulang kerumahjam 06.00 sore. Tapi sebelumpulang ibu mampir dulu ke induksemang untuk mengembalikankalau ada barang dagangan yangtidak habis terjual sekaligus

membayar barang dagangan yangdiambil hari ini” (Wawancara,tanggal 08 September 2013).Hal ini hampir senada yangdiungkapkan oleh Ibu Farida (49 tahun):“Ibu berangkat berjualan darirumah jam 10.00 pagi dan pulangjam 06.00 sore. Antara pekerjanrumah dengan berjualan tidakada yang jadi masalah bagi ibu,karena pekerjaan rumah ibuserahkan pada anak-anak,makanya ibu hanya pergiberjualan saja. Anak-anak ibu punmengerti, mungkin karena ibusekarang menjadi tulangpunggung keluarga, yang mencariuang Cuma ibu, suami ibu sudahlama meninggal” (Wawancara,tanggal 08 September 2013).Ungkapan dari beberapa informan diatas jiga didukung dengan wawancarapeneliti dengan anggota keluargainforman, seperti ungkapan Bapak Irzal(57 tahun), suami ibu Fitmawati sebagaiberikut:“Sebenarnya Bapak tidak tegamembiarkan ibu mencari uangsndiri, tapi karena kondisi badanBapak ang sering sakit-sakitandan tidak sanggup lagi bekerja,makanya pekerjaan rumah selainmemasak, Bapak yangmembantu, sepertimembersihkan rumah danmemasak nasi” (Wawancara,tanggal 06 Oktober 2013).Pekerjaan yang dilakukanperempuan untuk berdagang makananini tidak menggunakan modal (uang)dikarenakan modal atau makanan yangdijual oleh perempuan diambil dariorang-orang yang membuat makanan(iduk semang), perempuan hanyamenjual dagangan tanpa arusmengeluarkan modal dan waktu dalammembuak makanan tersebut. Perempuanpedagang makanan mejualkanmakanannya mulai dari pagi hingga soreharinya, sebelum berdagang perempuan-perempuan ini menjalankan tugas danperannya dalam keluarga seperti
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sebelum mereka berangkat berjualanperempuan ini mempersiapkanpekerjaan rumah sepertimempersiapkan makanan,mempersiapkan kebutuhan anak buat
kesekolah. Berikut alokasi waktuperempuan yang berdagang makananasongan, dapat dilihat pada tabel 1dibawah ini.

Tabel 1
Deskripsi Alokasi Waktu

No Nama
Informan

Alokasi Waktu Bekerja Dalam Sehari (WIB)
Bangun

Tidur
Pekerjaan rumah

tangga
Brangkat
Berjualan

Pulang
Berjualan1 FY itriyani 04.30 05.00-07.00 08.00 19.002 Eliza 04.30 05.00-08.00 09.00 17.003 Mariyenti 05.00 18.00-20.00 08.00 17.004 Nurhayati 05.00 05.30-07.30 08.00 17.005 Murniati 04.30 05.00-07.00 08.00 18.006 Hazumarni 05.00 05.15-07.00 08.00 17.007 Farida 05.00 05.30-06.00 10.00 18.008 Fitmawati 04.30 05.00-06.00 06.00 18.00

Sumber: Data Primer 2013

2. Interaksi Sesama PedagangManusia adalah makhluk sosial, yangsaling membutuhkan satu sama lain.Mereka harus melakukan interaksi baiksecara individu maupun kelompok.Kebutuhan akan ubungan atau interaksidengan orang lain erat kaitannya denganpernyataan bahwa manusia merupakanmakhluk sosial yang hidup bersama.Hidup bersama atau bermasyarakatartinya asama dengan hidup dalam suatupergaulan, oleh sebab itu manusiasebagai makhluk yang salingmembutuhkan satu sama lainvharusmenjalin interaksi dengan baik.Di dalam menjalin interaksi antarasesama perempuan penajaja makananasongan, hampir tidak ditemui orangyang tidak saling mengenal satu samalain. Meskipun dalam menjalankanaktivitas sebagai pedagang makananasongan yang harus berebut satu samalain untuk mendapatkan pembeli, tapihal tersebut tidak menghalangi interaksidan hubungan sosila diantara mereka.Interaksi yang terjadi antar sesamapedagang makanan asongan adabeberapa yaitu:
a. KerjasamaHubungan sosial dalam interaksi yangterjalin anatar sesama perempuan

pedagang makanan songan relatif baik,karena adanya rasa kebersamaan danrasa senasib sepernanggungan. Haltersebut menimbulkan kerjasama dianatara mereka, sehingga mereka salingmembantu satu sama lain dalam berbagaihal. Tampak jelas hubungan sosial daninteraksi antara pedagang makanancukup baik. Selain melakukan wawancaraterhadap informan, peneliti jugamengamati secara langsung, bahwa dalamproses berjualan, mereka saling bantumembantu jika makanan yang merekajual tidak tersedia, maka merekamemanggil perempuan pedagangmakanan yang lain menyediakanmakanan sesuia permintaan pembeli.Seperti yag diungkapkan oleh ibuMurniati sebagai berikut:“Walaupun ibu berebut mengejarpembeli dengan ibu-ibu yang lain,tapi rasa kebersamaan di sinicukup erat. Dan rasa persainganyang ada dalam berdagangrasanya sudah tidak terasa lagi,karena kami di sini bisa salingbergaul dengan baik”(Wawancara, tanggal 27 Agustus2013).
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Hal senada juga disampaikan oleh ibuFarida sebagai berikut:“Kami di sini sudah sepertikeluarga. Dalam menjajakanmakanan ini kami tetap menjalinkerjasama anatar sesama,sepertp pada saat menjualmakanan ke mobil-mobil yangberhenti di sini, kalau adapembeli yang mau membelimakanan, tapi makanan tersebuttidak tersedia sama ibu, maka ibupanggilkan teman ibu yang adamenjual makanan tersebut”(Wawancara, tanggal 08September 2013).Hal ini membuktikan adanyakepedulian mereka terhadap sesamapedagang makanan asongan. Bentukkerjasama yang lain dari perempuanpedagang makanan asongan yaitu salingmenolong dari segi meminjamkan uangbagi perempuan yang memerlukan uanguntuk kebutuhan yang mendesak, selainitu juga bentuk kerjasama yang lain daripedagang makanan ini terlihat waktumereka berkenjung kerumah salah satupedagang yang sakit. Dari sini bentukkerjasama sesama pedangang terjalinyang sangat kuat antara sesamapedagang. Seperti yang diungkapkan olehibu Fitmawati:“Kami di sini hidup saling bantumembantu, kalau ada yangsedang butuh pinjaman, pasti adadiantara kami ini yang maumeminjamkan. Walaupunpinjaman itu tidak seberapa, tapialhamdulilah bisa untukmenutupi kekurangan yangdibutuhkan” (Wawancara,tanggal 08 September 2013).Adanya rasa peduli akan sesamadiantara perempuan penjaja makananasongan menimbulkan rasa kekeluargaanyang tinggi diantara mereka, hal yangsama senada juga disampaikan oleh IbuNisa sebagai berikut:“Selama ibu menjajakan makanansepeti ini dari dulu sampaisekarang semuanya tetap sama.Bagi ibu, penajaja  makanan yangmasih muda-muda ini sudah

seperti anak-anak ibu sendiri.Mereka di siniseringmemperlakukan ibu dengan baik,apalagi melihat keadaan ibu yangsudah tua dam masih jugaberdagang” (Wawancara, tanggal27 Agustus 2013).
b. PersainganPersaingan merupakan hal yangsudah biasa bagi para pedagang, terutamabagi perempuan pedagang makananasongan, karena mereka harus berebutsatu sama lain dalam mengejar pembeli,Seperti yang diungkapkan oleh ibufitriyani sebagai berkut:“Dalam menjajakan makanan initentu ada persaingan, apalagidalam mengejar pembeli. Tapikami di sini tidak terlalumenampakkan persaingan itu,karena kalau menurut ibu rezekisidah ada untuk kita masing-masing. Jadi tidak harus terlaludipermasalahkan” (Wawancara,tanggal 04 September 2013).Walaupun persaingan diantaraperempuan pedagang makanan asongantidak terlalu dipermasalahkan, tapi dalamhal mengejar pembeli sangat jelas kalaupersaingan itu memang ada. Apalagi padasaat ada mobil pembeli yang berhentiuntuk membeli barang dagangan mereka,maka mereka akan saling berebut menujumobil tersebut. Hal yang sama jugadiungkapkan ole ibu Eliza sebagai berikut:“Kalau ada mobil yang sengajaberhenti di sini , walaupun mobiltersebut berhenti belum tentuuntuk membeli barang daganganibu, tapi ibu tetap menawarkanmakanan ang ibu jualkepenumpang mobil tersebut.Malahan bukan hanya ibu sajayang seperti itu, tapi teman-teman yang lain juga ikutmenawarkan pada penumpangmobil yang sama, sehingga kamisama-sama berusahamenawarkan dagangan  Masing-masing”(Wawancara, 04September 2013).
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Persaingan dalam berdagang makananhanya sekedar untuk mencari keuntungandari berdagang, saling berebutan inisudah menjadi kebiasaan bagi pedagangmakanan, saling menawarkan makanankepada pembeli memperlihatkanpersaingan ini hanya untuk mencarikeuntungan saja, dikarenakan makananyang di dagangkan oleh perempuan jugadiambil dari orang-orang yang membuatmakanan tersebut (iduk semang).
KIAT PENGUASAAN SITUASI PASARTerminal Sicincin merupakan salah satutempat kegiatan perempuan pedagangmakanan asongan dalam melakukanaktivitas ekonomi, dengan tujuan untukmemenuhi kebutuhan hudup sehari-hari.Kiat hampir sama dengan strategi, dalmartian merupakan rencana atau rancanaganyang cermat mengenai kegiatan yang akandilakukan untuk mencapai sasaran khususagar tujuan yang ingin dicapai berjalansesuai dengan apa yang diinginkan dankegiatan yang dijalankan berjalan denganlancar.Kiat atau strategi yang baik akanmenghasilkan keserasian dan keselarasanantara individu dan lingkungan, dalamrangka untuk memenuhi kebutuhan hidupdan keseimbangan antara yang satu denganyang lain, kiat dari penguasaan situasi pasarseperti 1) memamfaatkan hari libur, Faktorutama yang menentukan banyak sedikitnyapendapatan yang diperoleh oleh perempuanpedagang makanan asongan adalah kondisipembeli. Artinya, apabila pembelinya ramaipendapatan yang diperoleh penjual makanantinggi, tapi apabila pembelinya sepi makapendapatan yang diperolehpun sedikit. 2)pembeli ingin didatangi, Kesempatan  yangdigunakan oleh perempuan pedagangmakanan asongan dalam mengejar pembelitidak hanya dilakukan di sekitar TerminalSicincin saja. Perempuan pedagang makananasongan tidak hanya menunggu mobil ataubus  yang berhenti dan menjual barangdagangan dari luar saja, tapi mereka lebihaktif untuk naik keatas Bus agar barangdagangannya bisa terjual habis. 3)memberikan potongan harga bagi pembeli,Keuntungan yang diperoleh dari berdagangmenjualkanmakanan asongan tidakseberapa, karena makanan-makanan yangdijajakan tersebut harganya juga tiak tinggi.

Walaupun demikian dalam menarik pembeli,perempuan pedagang makanan asongantetap memberikan potongan harga bagipembeli agar barang dagangannya tetap lakudan pembeli juga merasa senang berbelanja.4) sudah terbentuknya image telur asin danpisang jantan rebus, Derah Sicincinmerupakan daerah yang khas bagimasyarakat umum, karena di daerah Sicincinterdapat keunikan makanan dibandingkan didaerah-daerah lainnya khususnya diSumatera Barat. Dimana daerah Sicincinmerupakan daerah yang selalu menyediakanbarang dagangan berupa telur asin danpisang jantan rebus yang di jual olehperempuan pedagang makanan asongansetiap harinya. Telur asin dan pisang jantanrebus adalah ciri khas tersendiri bagi daerahSicincin. Sehingga telur asin dan pisangjantan rebus dijadikan sebagai buah tanganbagi orang-orang yang melewati daerahSicincin. Dalam menjualkanmakanan yangterpenting bagi penjual adalah selalumenyediakan telur asin dan pisang jantanrebus karena makanan utama yang dicaraipembeli di daerah Sicincin adalah telur asindan pisang jantan rebus
KENDALA-KENDALA  PEREMPUAN
PEDAGANG MAKANANMenjualkan makanan dengan caramengasong merupakan salah satu tindakanekonomi yang dilakukan perempuan untukmemenuhi kebutuhan keluarga. Artinyaketerlibatan perempuan bukan sajamelibatkan kegiatan reproduksi, tetapi jugkegiatan produktif untuk menghasilkanpendapatan. Pilihan usaha perempuan untukterlibat kegiatan produktif terbatas,disebabkan keterbatasan sumber daya danakses yang dimiliki. Salah satu usaha yangdapat dilakukan oleh perempuan yaituberdagang, contohnya perempuan pedagangmakanan asongan yang banyak ditemui   disekitar Terminal Sicincin.Dalam menjalankan aktivitas,perempuan pedagang makanan asongan. Halini terjadi karena aktivitas yang dijalaniperempuan pedagang makanan asonganmenghaBuskan waktunya sehari-hari untukberjualan makanan dan juga mengalamikendala dalam berdagang makanan seperti.1) sopir dan penumpang bus tidakbersahabat, pada saat perempuan menjualkanmakanan ke atas bus hal yang sering
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mereka alami adalah sikap sopir danpenumpang Bus yang tidak bersahabat.Adakalanya mereka mendapat sambutanyang baik dari penumpang ataupun sopirBus, dan ada juga yang marah karena merasaterganggu. Agar tetap bisa bertahan hidupdan memenuhi kebutuhan keluarga,perempuan pedagang makanan harus tetaptegar dalam penjalani perannya. 2) tidakadanya SPBU, Selain itu, hal yangmenghalangi perempuan melakukanaktivitas menjualkanmakanan asongan yaitu,ketiadaan SPBU. SPBU Sicincin ataubersebelahan dengan Mesjid Jami’Muhammadiyah Sicincin, yang merupakansalah satu tempat yang sering dimanfaatkanunruk berdagang oleh perempuan pedagangmakanan asongan, karena bi maupun mobilbanayak yang berhenti di sana untukpengisian BBM. Tapi setelah hari raya idulfitri 1434 Hijriyah, SPBU tersebut dieksekusikarena pemilik tanahnya berkonflik. 3)pembeli pada hari-hari tertentu, pembelimerupakan salah satu faktor yangmenentukan pendapatan yang diperolehperempuan pedagang makanan asongan,banyak sedikitnya, barang dagangan yanghaBus terjual tergantung pada konumen ataupembeli. Keadaan pembeipun juga menjadikendala bagi penajaja makanan asongandalam menjual barang dagangannya. Volumekendaraan yang lewat di jalur TerminalSicincin setiap harinya juga berbeda-beda,sehingga hal ini juga menjadi kendala bagipata pedagang makanan asongan.Berdasarkan volume kendaraan yang lewattersebut menjadi patokan berapa banyakpembeli
ANALISIS KEUNTUNGAN PADA PROSPEK
USAHA DAN DUKUNGAN KELUARGABerdagang merupakan pekerjaan yangdilakukan seseorang dengan harapanmemperoleh keuntungan dari setiap barangdagang yang dijual. Begitu juga halnyadengan perempuan pedagang makananasongan. Walaupun dalam menjalankanaktivitas berdagang mereka tidakmembutuhkan modal, tapi mereka tetapmengharapkan keuntungan dari setiapbarang dagangan yang mereka jual. Untukmendapatkan keuntungan tersebut,perempuan pedagang makanan asonganharus bisa memainkan harga. Dari setiapkomoditi yang mereka jual harganya

berbeda-beda. Mereka menetapkan hargajual kepada pembeli tergantung pada hargayang ditetapkan oleh pembuat makanan.Dukungan merupakan sebuah motivasiyang diharapkan sesorang dari orang lain.Dukungan dapat memberikan semangat baikdalam bekerja maupun dalam meraihsesuatu. Begitu juga dengan perempuanpemnjaja makanan asongan yang jugadukungan-dukungan dari keluarganya untukdapat berjualan setiap hari. Ada jugaperempuan pedagang makanan asongan inimemiliki harapan yang besar terhadap anak-anak yang mereka sekolahkan kejenjangyang lebih tinggi. Model dukungan yangdiharapkan oleh permpuan pedagangmakanan asongan yaitu berupa dukunganmoril, seperti motivasi dan semangat untukberjualan. Walaupun pekerjaan sebagaipedagang makanan asongan menghabiskanwaktu seharian, tapi bagi perempuanpedagang makanan asongan, pekerjaanrumah juga penting. Untuk itu mereka jugamenaruh harapan yang besar agarkeluarganya bisa memahami pekerjaan yangharus dikerjakannyaBerdasarkan teori yang dipakai olehpeneliti yaitu Teori Exchange (Pertukaran-Perilaku) dari Homans, yang mengemukakan5 proposisi yaitu proposisi sukses, proposisistimulus, proposisi nilai, proposisi deprivasi-
satiasi, dan proposisi restu-agresi. Setelahmelakukan penelitian dan berdasarkan hasilpembahasan, maka peneliti mengaitkanpermasalahan yang di kaji lebih ditekankanpada proposisi nilai. Proposisi nilaimerupakan memberikan nilai kepadatingkah laku yang diserahkan oleh orang lainterhadap aktor. Makin bernilai bagiseseorang tingkah laku orang lain yangditujukan kepadanya makin besarkemungkinan atau makin sering ia akanmengulangi tingkah lakunya itu.Bwrdasarkan hasil penelitian, maka dapatdikaitkan dengan beberapa nilai yang adadalam aktivitas perempuan pedagangmakanan asongan, yaitu: 1) nilai bagipembeli, Nilai bagi pembeli maksudnya yaitunilai makanan yang dijual oleh perempuanpedagang makanan asongan. Dari makananyang dijual tersebut akan berefekmengenyangkan sementara bagi pembeli.Makanan yang dijual oleh perempuanpenajaj makanan asongan berupa makanan-makanan kecil seperti telur asin, sala, pisang
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rebus dan lain sebagainya. 2) nilai bagipenjual, Nilai bagi penjual maksudnya adalahdari barang dagangan yang dijual, merekaBisa mendapatkan uang yang berefek Bisamendapatkan keuntungan atau laba darihasil penjualan tersebut. denganmendapatkan keuntungan, perempuanpedagang makanan asongan Bisa memenuhikebutuhan hidup keluarganya. 3) nilai tukarlainnya, Nilai tukar lainnya yang dimaksudadalah nilai yang dilihat oleh pembeliterhadap penjual atau pedagang makananasongan, yaitu: a) lengkap barang dagangan;Setiap pedagang makanan asongan haruslebih menyiapkan barang dagangan merekaselengkap-lengkapnya sebelum melakukanaktivitas berjualan, agar pada saat transaksijual beli, pembeli tidak merasa kecewa danmerasa puas apabila makanan yangdiinginkan dibelinya tersedia. b) kebersihanbarang dagangan, Selama melakukanaktivitas berdagang, kebersihan barangdagangan harus selalu dijaga olehperempuan pedagang makanan asongan,karena kebersihan barang dagangan akanmempengaruhi minat pembeli untukmembeli barang dagangan mereka.Kebersihan barang dagangan ini dilakukandengan cara memisahkan makanan-makananyang mereka jual berdasarkan jenis komoditimakanan dan dimasukkan kedalam plastikagar tidak tercemar oleh asap kendaraanyang lewat. c) kebersihan penjual, Selainfaktor kebersihan barang dagangan,kebersiha penjual juga mempengaruhipandangan dan minat pembeli dalamberbelanja pada perempuan pedagangmakanan asongan. Kebersihan penjualdinilai dari segi kebersihan penampilannya.Jika penampilannya bersih, maka pembeliakan tertarik dan tidak merasa enggan untukmembeli barang dagangannya dan begitujuga sebaliknya, apabila penampilan penjualkurang bersih, maka pembeli akanberpandangan negative terhadap barangdagangan yang dijual. d) keramahan penjual,Karakter penjual juga menjadi niali bagipembeli untuk membeli makannya. Dalammenjual makanan, penjual harus memilikisifat ramah, sopan, dan selalu tersenyumterhadap pembeli, Waupun pembeli tersebutbelum akan membeli makanan yangdijualnya.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian danpembahasan tentang Aktivitas PerempuanPedagang Makanan Asongan di SekitarTerminal Sicincin, peneliti mengambilkesimpulan, bahwa aktivitas pedagangmakanan asongan di sekitar TerminalSicincin dapat dilihat dari segi deskripsialokasi waktu dalam membagi pekerjaanruamh dan pekerjaan Berdagang mereka disekitar Terminal Sicincin, interaksi antarsesame pedagang makanan asongan, kiatpenguasaan situasi pasar dan kendala-kendala yang dialami oleh perempuanpedagang makanan asongan dalampekerjaan.
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